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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh  pendekatan saintifik 
dengan strategi Problem Based Learning dan Discovery Learning  terhadap prestasi 
belajar ditinjau dari komunikasi matematik. Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen dengan memberikan perlakuan strategi pembelajaran. Populasi  dalam 
penelitian ini adalah semua siswa kelas VIII SMP Negeri  1 Teras  Tahun Ajaran  
2015/2016 sebanyak 7 kelas. Sampel penelitian ditentukan dengan  teknik cluster 
random sampling, sehingga diperoleh kelas  VIII B sebagai kelas eksperimen dan 
kelas VIII C  sebagai kelas control. Instrumen penelitian yang digunakan berupa 
angket kemampuan komunikasi  matematik dan tes prestasi belajar matematika. Data 
yang telah terkumpul  dianalisis dengan menggunakan anava  dua jalur yang 
sebelumnya dilakukan uji normalitas menggunakan metode Liliefors  dan uji 
homogenitas menggunakan metode Bartlett. Hasil penelitian pada α = 5% 
menunjukkan bahwa: (1) ada  pengaruh yang signifikan antara penggunaan 
pendekatan saintifik dengan strategi Problem Based Learning dan Discovery 
Learning  terhadap prestasi belajar siswa, dengan FA = 12,765,  (2) ada pengaruh 
yang signifikan  komunikasi matematik terhadap prestasi belajar, dengan FB= 4,236 , 
(3) tidak ada efek interaksi antara pendekatan pembelajaran dan  komunikasi 
matematik terhadap prestasi belajar siswa, dengan FAB = 1,437. 
Kata Kunci : komunikasi matematik, pendekatan saintifik, prestasi belajar,  problem 
based learning,. 
Abstract 
 This research aimed to analyze the influence of the scientific approach to 
the Problem Based Learning strategy and Discovery Learning on learning 
achievement in terms of mathematical communication. This research was an 
experimental research to provide treatment of learning strategies. The population in 
this research, were all students VIII class of 1st Junior High School Teras Village 
academic year 2015/2016 includes 7 classes. The research sample was determined by 
random cluster sampling technique, in order to obtain classes VIII B as a experiment 
class and VIII C as a control class. The research instrument used questionnaire 
mathematical communication skills and mathematics achievement tests. The 
collected data were analyzed using anava two pathways that were previously done 
using methods Liliefors test for normality and homogeneity test using Bartlett 
method. The results of the study at α = 5% showed that: (1) there was a significant 
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relationship between the use of the approach of scientific strategies Problem Based 
Learning and Discovery Learning on student achievement, with FA = 12.765, (2) 
there was a significant effect of communication mathematics to achievement 
learning, with FB = 4.236, (3) there isn’t interaction effect between learning 
approachment and communication mathematical to student achievement, with FAB = 
1.437. 
Keywords : mathematical communication scientific approach, academic 
achievement, problem based learning. 
 
1. PENDAHULUAN 
pendidikan merupakan hal penting yang harus dimiliki setiap orang, karena 
pendidikan tidak hanya mengarah pada aspek pengetahuan saja, akan tetapi juga 
pada aspek ketrampilan. Pendidikan yang bermutu tentu dapat meningkatkan taraf 
kesejahteraan, karena melahirkan manusia-manusia yang berkualitas. Pembelajaran 
merupakan kegiatan utama dalam lingkungan sekolah yang menjadi penentu kualitas 
sumber daya manusia. Kegiatan pembelajaran tidak akan berkualitas jika hanya salah 
satu aspek saja yang terpenuhi, akan tetapi semua aspek harus terpenuhi. 
Kemampuan komunikasi  adalah salah satu aspek  yang harus di kuasai oleh pendidik 
dan peserta didik, karena komunikasi adalah interaksi awal yang dilakukan untuk 
menyampaikan atau menyamakan pendapat. Matematika sebagai salah satu ilmu 
pendidikan juga mengharuskan pendidik dan peserta didik mempunyai kemampuan 
komunikasi. Menurut National Council of Teacher of Mathematics (NCTM, 2000: 
60) kemampuan komunikasi matematik siswa dirasakan penting karena melalui 
komunikasi, siswa mampu mengungkapkan ide matematik baik secara lisan maupun 
tulisan, mampu bertukar gagasan baik sesama siswa maupun antara siswa dan guru, 
serta mengklarifikasi pemahaman dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam 
pembelajaran. 
Pembelajaran matematika saat ini umumnya  masih berpusat pada guru, siswa 
belum begitu mandiri dan belum berkembang  dalam mencari ataupun 
mempresentasikan informasi yang di dapat didepan kelas. Menurut Baroody (1993 
dalam Wahid Umar 2012) pada pembelajaran matematika dengan pendekatan 
tradisional, komunikasi (lisan) siswa masih sangat terbatas hanya jawaban verbal 
yang pendek atas berbagai pertanyaan yang diajukan oleh guru. Melalui kurikulum 
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2013 yang sempat digunakan beberapa waktu lalu, siswa memang dilatih untuk lebih 
aktif dalam pembelajaran, namun pada kenyataannya tidak semua siswa mampu, 
beberapa guru juga belum terbiasa menggunakan sehingga masih terbawa pada 
suasana pembelajaran konvensional. 
SMPN 1 Teras adalah salah satu sekolah yang mengunakan kurikulum 2013 
sebelum kembali lagi pada KTSP dalam aktivitas belajar mengajarnya. Menurut 
observasi peneliti di SMP N 1 Teras, Bapak-Ibu guru  di SMP tersebut sudah 
menerapkan pembelajaran kurikulum 2013 akan tetapi masih ditemukannya beberapa 
kendala, seperti: 1. Siswa kurang memperhatikan, menyimak dan menelaah 
pembelajaran yang di sampaikan, 2. Komunikasi antara guru dan siswa maupun 
siswa dengan siswa masih kurang berkembang, 3. Siswa cenderung menunggu 
jawaban dan perintah dari guru. 
Masalah-masalah diatas disebabkan karena siswa kurang menyenangi pelajaran 
matematika dan strategi yang digunakan kurang bervariasi. Strategi pembelajaran 
yang diterapkan belum berbasis masalah, maka dari itu peneliti ingin melakukan 
penelitian menggunakan pendekatan saintifik dengan strategi pembelajaran Problem 
Based Learning dan Discovery Learning ditinjau dari kemampuan komunikasi 
matematik pada siswa kelas VIII.  
Pendekatan saintifik merupakan proses pembelajaran yang menggunakan proses 
berfikir ilmiah.Menurut Irwandi (2012) merupakan bagian inti dari kegiatan 
pembelajaran berbasis kontekstual. Pendekatan Saintifik digunakan dengan harapan 
siswa mampu berpikir kritis dan logis serta dapat menyimpulkan suatu masalah 
secara sembarangan. Beberapa strategi yang dipandang sejalan dengan pendekatan 
saintifik adalah Problem Based Learning, Discovery Learning dan Group 
Investigation. Dalam penelitian ini penulis mengambil model pembelajaran Problem 
Based Learning dan Discovery Learning.  Problem Based Learning menurut Wina 
Sanjaya (2010: 214) dapat diartikan sebagai rangkaian aktivitas pembelajaran yang 
menekankan kepada proses penyelesaian masalah yang dihadapi secara ilmiah. 
Panen dkk (dalam fatia 2012)  menyatakan  Problem Based Learning merupakan 
strategi pembelajaran yang memfasilitasi kemampuan komunikasi mahasisw, 
terutama memberikan sarana untuk melatih kemampuan pemecahan masalah. Sesuai 
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teori yang menyatakan menerapkan model PBL dalam pembelajaran terdiri dari dua 
tahap inti, yaitu analisis pemecahan masalah secara kolaboratif dan belajar mandiri,  
sedangkan strategi Discovery Learning menurut Wilcok dalam Fitri  (2014) 
penggunaan discovery learning mendorong siswa untuk belajar sebagian besar 
melalui keterlibatan aktif mereka sendiri dengan konsep-konsep dan prinsip-prinsip, 
dan guru mendorong siswa untuk memiliki pengalaman dan melakukan percobaan 
yang memungkinkan mereka menemukan prinsip-prinsip untuk diri mereka sendiri. 
Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan komunikasi 
matematik sangat penting untuk di kuasai siswa, selain itu strategi pembelajaran juga 
mempunyai peran penting dalam tercapainya tujuan belajar. Melihat hal tersebut 
penulis tertarik untuk melakukan penelitan tentang  implementasi pendekatan 
saintifik dengan strategi Problem Based Learning  dan Discovery Learning  
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan komunikasi matematik  pada siswa 
kelas VIII SMP Negeri 1 Teras. 
 
2. METODE 
Penelitian ini menggunakan penelitian eksperimentasi. Menurut Nana Syaodih 
metode eksperimen semu pada dasarnya sama dengan eksperimen murni, hanya saja 
pengontrolan pada eksperimen semu di lakukan terhadap satu variabel yang 
dipandang paling dominan. 
Penelitian ini dilakukan dengan membagi subyek menjadi dua kelas, eksperimen 
dan control.  Pada kelas eksperimen akan diberikan tidakan pendekatan saintifik 
dengan strategi pembelajaran Problem Based Learning, untuk kelas  kontrol akan 
diberi tindakan pendekatan saintifik dengan strategi pembelajaran Discovery 
Learning. Sebelum perlakuan diberikan, terlebih dahulu masing – masing keompok 
dipastikan memiliki kemampuan awal yang sama. Sebagai tahap akhir dari penelitian 
ini adalah masing – masing diberikan tes untuk mengukur prestasi setelah mendapat 
perlakuan. 
Populasi yang diteliti adalah semua siswa kelas VIII SMP N 1 Teras Boyolai 
tahun ajaran 2015/2016. Pengambilan sampel dilakukan menggunakan prosedur 
cluster random sampling. Sampel yang diambil adalah siswa kelas VIII B sebanyak 
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34 siswa sebagai kelas eksperimen dan siswa kelas VIII C sebanyak 32 siswa sebagai 
kelas control. 
Penelitian ini memiliki variabel bebas (independent) yaitu strategi pembelajaran 
dan komunikasi matematis, serta variabel terikat (dependent) yaitu prestasi belajar. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu tes prestasi 
belajar matematika dan angket komunikasi matematis. Instrumen yang digunakan 
dalam penelitian ini berupa instrumen soal tes objektif dengan empat pilihan 
jawaban. Pengolahan dan analisa data pada penelitian ini meliputi: (1) validitas butir 
dan reliabilitas soal tes prestasi belajar dan angket kemampuan komunikasi 
matematis untuk mengetahui kualitas dari instrumen penelitian, (2) uji kemampuan 
awal menggunakan uji t (t-test) untuk menguji keseimbangan keadaan kelas 
eksperimen dan kelas kontrol, (3) uji prasyarat analisis yaitu uji normalitas dan uji 
homogenitas, (4) uji hipotesis dengan ANAVA dua jalur dan uji komparasi ganda 
untuk mengetahui perbandingan penggunaan pendekatan saintifik dengan strategi 
pembelajaran Problem Based Learning dan pendekatan saintifik dengan strategi 
pembelajaran Discovery Learning terhadap kemampuan komunikasi matematis. 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengujian validitas butir dan reliabilitas instrumen penelitian dilakukan 
kepada 20 soal tes dan 25 soal angket. Analisis butir soal menggunakan uji product 
moment, analisis reliabilitas soal tes prestasi belajar menggunakan teknik K-R 20, 
sedangkan untuk soal angket kemampuan komunikasi matematis menggunakan 
teknik Alpha Cronbach. Perangkat pembelajaran yang digunakan telah divalidasi 
oleh ahli dengan hasil valid. Hasil uji validitas dan reliabilitas menggunakan taraf 
signifikansi 5 % dan rtabel sebesar 0,349 menunjukan untuk soal tes prestasi belajar 
didapat 17 item soal valid dengan nilai reliabilitas 0,887 dan untuk soal angket 
kemampuan komunikasi matematis didapat 21 item soal valid dengan nilai 
reliabilitas 0,918. Soal dikatakan valid karena rxy > rtabel. 
Sebelum dilakukan penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji keseimbangan 
dengan menggunakan uji t. Uji Keseimbangan menyatakan kedua sampel dalam 
keadaan seimbang dengan rata-rata prestasi kelas eksperimen sebesar 81,74 dan kelas 
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kontrol sebesar 81,25. Selanjutnya dilakukan uji prasyarat atau uji asumsi yang 
meliputi uji normalitas dengan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan metode 
Barlett. 
Berdasarkan perhitungan uji normalitas prestasi belajar matematika pada 
kelas eksperimen dan kelas kontrol keduanya diperoleh Lobs < Ltabel. Perhitungan 
pada kedua kelas menandakan hasil penelitian prestasi belajar berdistribusi normal. 
Untuk uji normalitas komunikasi matematis pada kategori tinggi, sedang, dan rendah 
diperoleh Lobs < Ltabel sehingga dapat pula dikatakan berdistribusi normal. Sedangkan 
uji Prasyarat kedua yaitu uji homogenitas. Hasil pengujian diketahui bahwa χ2obs < χ
 
2
tabel untuk uji homogenitas antar baris dan antar kolom artinya variansi populasi 
homogen. 
Uji Hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu ANAVA dua jalur. 
Dari hasil hipotesis menunjukkan bahwa FA > Ftabel, FB > Ftabel, dan FAB < Ftabel. 
Keputusan ujinya yaitu H0A ditolak, H0B ditolak, dan H0AB diterima. 
Tabel 1.  
Rangkuman uji hipotesis Anava dua jalur 
Sumber data Fobs Ftabel 
Strategi pembelajaran (A) 12,765 4,000 
Komunikasi matematis (B) 4,236 3,150 
Interaksi (AB) 1,437 3,150 
 
Berdasarkan hipotesis pertama terlihat bahwa ada pengaruh yang signifikan 
antara penggunaan pendekatan saintifik dengan strategi pembelajaran Problem Based 
Learning  terhadap prestasi belajar. Hal ini didukung dengan hasil perhitungan yang 
menunjukkan bahwa kelas eksperimen memiliki rata-rata nilai prestasi belajar 
sebesar 75,26 dan kelas kontrol sebesar 68,16. Sehingga, dapat dikatakan bahwa 
prestasi belajar matematika siswa yang diberi perlakuan pendekatan saintifik dengan  
strategi Problem Based Learning  lebih baik dari prestasi belajar matematika siswa 
yang diberi perlakuan pendekatan saintifik dengan  strategi Discovery Learning. 
Hasil hipotesis kedua menunjukkan bahwa semua tingkat kemampuan komunikasi 
matematis (tinggi, sedang, dan rendah) memberikan pengaruh terhadap prestasi 
belajar. Paling sedikit terdapat dua rataan yang sama. Untuk mengetahuinya, 
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kemudian dilanjutkan dengan uji komparasi ganda dengan metode Scheffe. 
Sedangkan untuk hasil hipotesis ketiga terlihat bahwa tidak ada pengaruh. 
Tabel 2. 
Rangkuman analisis uji komparasi antar kolom 
Sumber data Fobs Ftabel Keputusan 
Btinggi-sedang 5,171 4,000 Ada pengaruh 
Btinggi-rendah 6,806 4,000 Tidak ada pengaruh 
Bsedang-rendah 0,685 4,000 Ada pengaruh 
Dari hasil Anava tahap lanjut dapat dikatakan bahwa secara signifikansi 
terdapat prestasi belajar siswa yang diberi perlakuan pendekatan saintifik dengan 
strategi Problem Based Learning  lebih baik daripada siswa yang diberi perlakuan 
pendekatan saintifik dengan strategi Discovery Learning saja ditinjau dari siswa yang 
memiliki kemampuan komunikasi matematis baik tinggi, sedang maupun rendah. Hal 
tersebut didukung dari hasil perhitungan rata-rata hasil belajar kedua kelas yang 
ditinjau dari siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematis tinggi (A1B1 = 
74,083 > A2B1 = 58,857), kemampuan komunikasi matematis sedang (A1B2 = 75,200 
> A2B2 = 70,611), dan kemampuan komunikasi matematis rendah (A1B3 =79,571 > 
A2B3 = 74,429).  
 
 
Gambar 1.  
Grafik profil efek variabel strategi pembelajaran 
 
Hasil hipotesis kedua menunjukkan tidak ada interaksi antara penggunaan 
pendekatan saintifik dengan  strategi  Problem Based Learning  ditinjau dari 










dapat dilihat dari gambar 4.5 tentang grafik profil efek variabel strategi 
pembelajaran, dapat dilihat bahwa kedua garis yang mewakili strategi pembelajaran 
yang diterapkan pada kelas eksperimen dan strategi pembelajaran yang diterapkan 
pada kelas kontrol tidak berpotongan. Dimana pada kelas eksperimen menggunakan 
pendekatan saintifik dengan strategi Problem Based Leaning dan kelas control 
menggunakan pendekatan saintifik dengan strategi Discovery Learning. Terlihat pula 
masing-masing tingkat kemampuan komunikasi matematis (tinggi, sedang, dan 
rendah) pada kelas eksperimen memiliki prestasi belajar yang lebih baik dari 
kemampuan komunikasi matematik pada kelas kontrol. Pada sisi lain, dari penerapan 
strategi pembelajaran pada siswa yang memiliki kemampuan komunikasi matematik 
yang tinggi memiliki prestasi belajar yang lebih baik. 
Dari hasil pengamatan peneliti, penerapan pendekatan saintifik dengan strategi  
Problem Based Learning  siswa terlihat lebih aktif. Selama pembelajaran 
berlangsung siswa berusaha menemukan penyelesaian dari permasalahan yang telah 
diberikan guru dengan diskusi kelompok. Dalam beberapa kesempatan, siswa juga 
mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan materi yang dianggap sulit untuk 
dipahami. Kegiatan ini juga mendorong siswa untuk mendapatkan informasi guna 
menyelesaikan suatu permasalahan. Selain itu, secara tidak langsung siswa telah 
melakukan kegiatan membaca materi pembelajaran secara mandiri baik dari sumber 
yang telah ada maupun sumber yang lain. Pentingnya mendorong siswa untuk 
membuat atau diberi sebuah pertanyaan adalah upaya siswa mau berpikir. Selama 
pembelajaran berlangsung, siswa berusaha menemukan penyelesaian dari 
permasalahan yang telah diberikan guru dengan diskusi berkelompok. Dalam 
beberapa kesempatan, siswa juga mengajukan pertanyaan-pertanyaan terkait dengan 
materi yang dianggap sulit untuk dipahami.  John. T Ajai (2013: 134) dalam 
penelitiannya menjelaskan bahwa siswa yang diberi srtategi Problem Based Learning 
memiliki hasil belajar yang lebih baik dibandingkan siswa yang diberi metode 
konvensional. 
Sedangkan pembelajaran dengan menggunakan strategi discovery learning saja 
dirasa kurang efekif dikarenakan dalam prosesnya siswa kurang mampu menemukan 
solusi secara mandiri tanpa didukung dengan fasilitas bertanya kepada guru. Dalam 
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menghadapi suatu permasalahan, tentu saja akan timbul banyak pertanyaan yang 
perlu diajukan kepada guru maupun teman sebaya. Sedangkan dalam strategi ini, 
siswa diharuskan mampu menemukan penyelesaian masalah secara mandiri.  
Pengaruh yang signifikan terlihat dari siswa yang memiliki kemampuan 
komunikasi matematik tinggi dan rendah. Siswa dengan kemampuan komunikasi 
matematik tinggi lebih aktif menanggapi suatu permasalahan, mampu mandiri 
menyelesaikan masalah sendiri, dan aktif mengkomunikasikan dengan bahasa 
matematika, serta siswa mampu membantu menerangkan apa yang diketahuinya 
kepada teman sebaya, sedangkan siswa dengan kemampuan komunikasi matematis 
rendah kurang aktif dan terkadang mengabaikan proses pembelajaran sehingga tidak 
ada kegiatan bertanya, menjawab dengan memberi argumen yang logis, maupun 
mengkomunikasikan bahasa matematika secara lisan maupun tulisan. 
Kemampuan komunikasi matematis perlu menjadi fokus perhatian dalam 
pembelajaran matematika. Sehingga dapat disimpulkan komunikasi matematis 
sebagai dasar suksesnya proses pembelajaran. Melalui komunikasi, siswa mampu 
mengungkapkan ide matematik baik secara lisan maupun tulisan, mampu bertukar 
gagasan baik sesama siswa maupun antara siswa dan guru, serta mengklarifikasi 
pemahaman dan pengetahuan yang mereka peroleh dalam pembelajaran (NCTM, 
2000: 60). Sullivian Mousley (2003: 17) menyatakan bahwa komunikasi matematis 
bukan hanya sekedar menyatakan ide melalui tulisan tetapi lebih luas lagi yaitu 
kemampuan siswa dalam hal bercakap, menjelaskan, menggambarkan, mendengar, 
menanyakan, klarisifikasi, bekerja sama (sharing), menulis dan akhirnya melaporkan 
apa yang telah dipelajarai. Didukung dari kedua pendapat tersebut terlihat bahwa 
siswa harus mampu mengungkapkan apa yang menjadi ide pemikiran setiap individu, 
baik kepada teman maupun guru secara matematik. Selain itu, siswa harus mampu 
memberi tanggapan dari pengetahuan yang diterimanya secara logis.  
 
4. PENUTUP 
Kesimpulan dari yang telah dijabarkan adalah (1) ada pengaruh yang 
signifikan penggunaan pendekatan saintifik dengan strategiProblem Based 
Learning dan pendekatan saintifik dengan strategi Discovery Learning terhadap 
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prestasi belajar siswa., (2) ada pengaruh yang signifikan kemampuan komunikasi 
matematik terhadap prestasi belajar siswa, (3) tidak ada efek interaksi antara 
pendekatan saintifik dengan strategi Problem Based Learning dan Discovery 
Learning ditinjau dari kemampuan komunikasi matematik terhadap prestasi 
belajar siswa. 
Berdasarkan hasil penelitian yang ada, diharapkan guru memilih pendekatan 
pembelajaran yang tepat sehingga materi yang disampaikan mudah diterima dan 
dipahami siswa. Guru juga dapat menjadikan pendekatan saintifik dengan strategi  
Problem  Based  Learning dan  Discovery Learning  sebagai alternatif yang dapat 
digunakan dalam proses pembelajaran. Demi mewujudkan tujuan pendidikan 
dengan menciptakan siswa yang mandiri, kreatif, aktif, dan percaya diri di masa 
depan. 
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